L. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian vany dilakukan Amaluddin (1987) her= chaud
mempermasalabkan bemba’s hubungan antara polarisasi ckonomi denaan oo oo
sosial di pedesaan Jawa, dar mencari kejelasan temang dampak polarisasi o nomi
di pedesaan  Jawa terhadap pembentukan Kelas. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi sejauh mana polarisasi ekonomi telah membangkitkan poiarisasi

sosial di pedesaan lawa. mengidentifikasi faktorfaktor pendukung dan pelemah

proses polarisast, dan menggambarkan mekanisme polarisasi sosial tersebut.

Keeratan hubungan antara gaya hidup dan luas penguasaan tanah temvata
tidak membangkitkan pelebaran jarak sosiai antar lapisan petani. Solidaritas vertikai
antar lapisan petani, terutama pada tingkat dukuh relatif masih cukup kuat. Pofarisasi
ekonomi di desa ini tidak membangkitkan perubahan struktur sosial petani dari

stratifikasi ke arah polarisasi sosial menurut garis kelas (Amaluddin, 1987).

Penelitian tentang pelapisan sosial juga dilakukan oleh Kusnadi (2000).
Penelitiannya menjelaskan bahwa intensitas tekanan sosial ekonomi dan kemiskinan
membawa akibat dapat mempersulit kehidupan cumah tangga pandhige Jdi desa
pesisir dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari. Kemiskinan ini disebabkan oich
faktor-faktor sang sangat kompleks. Kompleksitas permasalahan ini diperparah oleh
ketidakpastian dan terus menurunnya tingkat pendapatan pandhiga. Salah saw takwor
vang secara dominan menyumbang proses akselerast permasalahan sosial adalah

kebijakan motorisasi perahu dan modemisasi peralatan tangkap.

Rumah taneea nckinan menzembanchan strategr adaptasi untuh mergatas

tekanan sosial ckononu vang datang setiap saat agar dapat bertahan bidup. Stratege-




strategi yang lazim dilakukan adalah memobilisasi peranan perempuan (istri) dan
anak-anak untuk mencari nafkah, sementara nelayan melakukan diversifikasi
pekenaan untuk memperkual sumber-sumber penghasilan. Stratege adaptasi i
narena herbagar laktor. sangat terbalas untuh bisa diakses oleh rumah angga
nandfuga. Jaringan sosial merupakan pilihan strategi adaptasi »ang sangat signifikan
untuk dapat 3 mengakses sumberdasa vang makin langka bagi rumah tangga
pandhiga di pesisir. Keberadaan bentuk jaringan vertikal pada rumah tangga
mencerminkan adanya intensitas kemiskinan, kesenjangan sosial. dan keterganiungan
rerhadap sumber daya di kalangan rumah tangga pandhiga dan masyvarakat nelayan
di pesisir.

Pelapisan sosial dalam kehidupan masyarakat nelayan akan mudah
diidentifikasi dengan mengamati pola-pola penguasaan aset produksi, seperti modal,
peralatan tangkap, dan pasar. Perbedaan-perbedaan kemampuan ekonomi di antara
lapisan- lapisan sosial ity diwujudkan atau ditampakkan dalam ketimpangan
pemilikan barang-barang kekayaan. Beberapa rumah dibangun megah di bagian-
bagian tertentu dari kampung nelayan, sementara kondisi rumah-rumah di sekitarnya
adalah sebaliknva. Jemis pertama dapat diidentifikasi sebagai rumah pemilik perahu.

pedagang kan atau pangamba . sedangkan ienis rumah vang terakhir adalah milik

pandhiga (Kusnadi, 2000).

Posist seseorang dalam pemerintahan juga sangat disegani oleh masyacakat.
Urang berilmu (agama). seperti kvai atan guru mengayt di funggar dan madrasah
diniyah juga sangat dihormati. Pengetahuan agama vang dimilikima dapat
digunakan untuh membaniu orang fam memahame agaran agamansa ati mengatas

sosulitan-hesubitan yang  dibadapt masyarahat (umat). Redudukan sosial orang




berilmu lebih tinggi dari pada orang biasa 6 dengan penguasaan ilmu vang
dimilikinya. Nelavan scring datang untuk meminta bantuannya. scperti dalam
kegiatan selamatan atau pengajian (Kusnadi, 2000),

Penelitian tentang pelapisan snsial uga pernab diiakukan oleh Satria (2001,
vang menjelashan bahwa nodernisasi perikanan diartikan sebagal pengembangan
cara produksi kapitalis dengan teknologi lebth modern dan mutakhir. Modernisasi
perikanan memang memberikan Kontribusi vang sangat signifikan erhadap
peningkatan produksi. namun ternyata modernisasi juga menyebabkan formasi sosial
masyarakat nelayan berubah. Cara produksi kapitalis sangat dominan terhadap cara
produksi tradisional yang berakibat pada tersingkimya cara produksi tradisional
tersebut. Penelitian Satria (2001) bertujuan mengetahui pelapisan sosial yang
terbentuk akibat modernisasi dan mengetahui apakah pelapisan sosial baru akibat

modernisasi dapat mengarahkan terwujudnya keadilan sosial.

Stratifikasi sosial umumnya terdapat dalam setiap masyarakat. Stratifikasi
sosial pada zaman dahulu didasarkan atas keturunan. Seorang keturunan bangsawan
meskipun miskin dan tidak berpendidikan tetap saja stratifikasi sosiainva tinggi.
sebaliknya walaupun orang kaya dan berpendidikan tinggi tetapi keturunan rakyat
biasa maka stratifikasi sosialnya tetap rendah. Kemajuan teknologi dan pengetahuan
saat sekarang telah menimbulkan stratifikast sosial baru yang lazim disebut
stratitikasi sosial masa Kini. Stratifiksi sosial tradisional muia kabur dan sudah
berangsur hilang. Penentuan stratifikast sosial sangat sulit karena adanya berbagai
macam alasan yang dipakai untuk menilai tinggi rendahnya status sosial seseorang
antard Tain berdasachan Redudokan, pendidihan dan Kehayaan (Sjamsidar JhA.

1989).




Stratifikasi scnantiasa terdapat dalam masyarakat (yaitu setiap masyarakat),
vakmi suatu sistem berlapis-lapis vang membagi warga-warga masyarakat dalam
heberapa lapisan secara bertingkat. Suatu lapisan tertentu kedudukannya lehih tinggi
dari fapisan lainnya. Masing-masing lapisan herisikan warga-warga mas: arakat
ierteniu, dengan ukuran-ukuran tertentu pula. Kelompok warga massarakat yang

termasuk lapisan tertentu, disebut sebagai kelas sosial (Soekanto, 1987).

Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat akan tumbuh selama dalam suatu
masyarakat ada sesuatu yang dihargai. dan setiap masvarakat pasti mempunyai
sesuatu vang dihargainya (Soekaato, 1987). Perbedaan dan atau proses sosial yang
terjadi. di dalam khazanah literatur sosiologi, dilihat sebagat perbedaan-perbedaan
sosial terjemaban dari social differentiation. Sosiolog menjadikan perbedaan-

perbedaan yang diamati tersebut 'seBagai dasar untuk membuat suatu kerangka

stratifikasi sosiat (pelapisan atau strata sosial, social stratification).

Sosiolog dalam vpaya membuat suatu kerangka strata sostal pada umumnya
pertama kalt mengkategorikan perbedaan-perbedaan tersebut dan memberi tiap
kategori satu label, misainya, orang kava. orang yvang mempunyvai kekuasaan. orang
vang mendapatkan hak-hak istimewa, dan orang miskin (Sugihen, 1997). Kelas
sosial tampak dengan berbagai macam cara. Salah satu cara ialah dengan evaluasi
verbal. vaitu cara orang dalam masyarakat vang bersiratitikasi. menilai anggota lain
dalam masyarakat sendiri,

Kata stratification berasal dani strattm (jamaknya @ strata vang berarti
lapisan). Secial stratification adalah pembedaan penduduk atauv masyarakat dalam
nelas hetas secara bertingkat (secara hirarkis) pervujudannya adalabh adamva kefas-

Kelas tinggt dan kelas vang lebih rendah. Dasar dari inti lapisan- lapisan dalam




massarakat adalah tidak adanya keseimbangan dalam pembagian hak-hak dan

kewajibankewajiban di antara anggota-anggota masyarakat {Soekanto, 1987).

Stratitikasi menurut Schoorl (1981), berarti proses atau struktur vasg timbul
dan d dalamnsa Keluarga tatan orang-nrang) dibedakan antara vang cans dengan
sang lain dan tersusun menjadi apisan-lapisan rang berbeda menurut besarma
prestise  dan atau kekayaan. dan atau kekuatan. Stratifikasi sosial  tsocial
stratificationy atau pelapisan sosial menurut Murniatmo dan Wibowo (1983)
merupakan kelompok manusia yang tinggal dalam kelompoknya (group) vang sama
dan mempunyai kesamaan ciri-ciri kedudukan atau derajad, sehingga terjalin suatu

hubungan intim di antara individu- individu sebagai anggota kelompok itu.

Kelas menurut Max Weber (1963) merupakan stratifikasi sosial berkenaan
dengan hubungan produksi dan penguasaan harta benda. Bendix dan Sevmour (1963)
dalam Amaluddin (1987) menjelaskan bahwa kelas menurut Marx menunjuk kepada
himpunan orang-orang yang memperagakan fungsi yang sama dalam organisasi
produksi. Kelas-kelas dalam suatu masyarakat dibedakan antara satu dengan vang
fainnya berdasarkan perbedaan posisi dalam tatanan ekonomi. vaitu perbedaan posisi

dalam penguasaan alat-alat produksi.

Siratifikast sosial pada hakekatnyva adalah ketidaksamaan yang dilembagakan.
tanpa peringkat tinggi lawan rendah. udak ada stratifikast. Perbedaan-perbedaan
sostal tanpa peringkat bukanlah stratifikasi (Haviland, 1993). Schoorl (1981)
nenyvatakan bahwa adanya modernisasi menyebabkan perubahan-perubahan besar
dalam struktur hirarki dan dalam pengangkatan uatuk posisi-posisi dit dalam sistem

vang  berkaitan dengan eoiaia latn, vaimn stratitihase <osial edivids dadam




masvarakat mempunyai gengsi tertentu yang sangat ditentukan oleh kedudukan

orang di dalam struktur pekenaan.

[.apisan-lapisan masyarakat secara ¢lobal sekali dapat dikatakan bahwa ity
memany ada. karena anggota massarakal rang satu menganggap bahwa anggota
vang lain mempumvai gengsi vang berbeda. ini hubungannya dengan perbedaan gava
hidup. cara berfikir. bahasa dan pakaian. Unsur-unsur yang mengikat suatu kelompok
sosial bisa disebut sebagai pelapisan sosial. menurut Muraiatmo dan Wibowo

(1983). disebabkan oleh adanya hal- hal sebagai berikut :
1). Kesamaan ciri-ciri dalam kelompok sosial
2). Kedudukan yang sama bagi anggota kelompok sosial

3). Terjadinya hubungan yang intim di antara individu-individu sebagai anggota

kelompok

Sifat sistem berlapis-lapis dalam suatu masyarakat dapat bersifat tertutup
(closed social swratificationy dan ada yang bersitat terbuka (open sociaf
stratification). Sistem lapisaﬁ yang bersifat tertutup membatasi kemungkinan
pindahnva seorang dari satu lapisan vang lain, baik yang merupakan gerak ke atas
atau ke bawah. Jalan satu-satunya untuk masuk menjadi anggota dalam sistem vang
demikian. dalam suatu lapisan masyvarakat adalah kela hiran. Sistem vang terbuka
wrgadt sebaliknya, vaitu setiap anggota masyarakat mempunyai Kesempatan vntuk
berusaha dengan kecakapan sendiri untuk naik lapisan, atau bagi yang tidak

beruntung, untuk jatuh dari lapisan yang atas ke lapisan di bawahnya (Soekanto,

19871




Murniatmo dan Wibowo (1983) menyatakan bahwa dalam setiap
masyarakatl terdapat pelapisan sosial. Masing-masing pelapisan sosial vang ada
dalam masyarakat itu berbeda satu sama fain. Perbedaan itu disebabkan olch “dasar”
vang menvebabkan terjadinva pelapisan sosial vang ada dalam masiarakat itu
“Dasar” vang menjadikan pelapisan sosial ttu antara lain : 1), Pendidikan atau
kemampuan pengetahuan 2). Kekavaan atau keadaan ekonomi 3). Jabatan atau
kekuasaan 4). Keturunan kekerabatan 3). Unsur atau tingkat senioritas warga vang
bersangkutan dan sebagainya Masvarakat yang berstratifikasi berlawanan tajam
dengan masyarakat egalifer. Masyarakat pemburu dan peramu mempunyai ciri
egaliter. meskipun ada beberapa pengecualian. Jumlah kedudukan yang berharga
dalam masyarakat yang demikian sama banyaknya dengan jumiah orang yang dapat

mendudukinya.

Dasar  sttuktur kelas menurut Haviland (1993) adalah adanva
keanekaragaman tugas. Setiap masyarakat pasti selalu ada tugas-tugas yang agak
beragam. setidaktidaknya berdasarkan perbedaan seks dan umur. Masyarakat
egaliter. meskipun sudah ada orang yang mengerjakan tugas tertentu. hal itu tidak
menghalang-halangi orang lain untuk mengerjakannya. sehingga pembagian tugas
saja tidak cukup menyebabkan lahimya stratifikasi. Lapisan sosial menurw
Sjamsidar dkk, (1989), secara sederhana terdiri dari lapisan bawah. lapisan
menengah dan lapisan atas. dan tiada suvato masvarakat vang tidak memibka

pelapisan sosial.

Segala macam usaha akibatnya dilakukan untuk mendapatkan gelar tersebut,
ahaepun secar tidak halal, Mary mengikuti teort ehononiik Klasik sang cukup

rtodok. membedakan tiga kelas utama. masing-masingnya dicirikan datam perannyva




di datam sistem produktif oleh “faktor produksi™ vang dikendalikannya. Wujud kelas
utama ini adatah para pemitik tanah oleh pemilikan atas modal. kaum kapitalis
~borjua”) oleh pemilikan atas modal. dan Kaum proletar (ketas pekerjay oleh
“nemifikan” atas kekuatan kerja (Warsley, 1992).

Faktor kapital memang merupakan kunci dalam terbentuknra kelas-ketas
sosial kalau digunakan perspektif Marxis ini. Penguasaan kapital semakin besar.
maka semakin besar kesempatan mobilitas ke kelas atas. Kelas sosialnya semakin ke
atas, maka semakin besar pula kesempatan untuk mempengaruhi proses politik,

kebijakan publik dan seterusnya (Satria, 2002).

“Kelas™ merupakan salah satv istilah sentral dalam leksikon politik Barat, dan
merupakan suatu istilah yang secara historis makna yang dilekatkan berhubungan
erat dengan tujuan-tujuan potitik suatu analisa. Marx mengungkapkan bahwa kelas
secara tetap berkaitan dengan posisi kelompok yang berbeda-beda dalam hubungan
produksi. yaitu cara kelompok-kelompok khusus tertibat datam proses masvarakat
memproduksi dirinyva. Posisi dalam hubungan produksi ini bisa sebagai pemilik atau
scbagai pengawas alat-alat produksi, sebagai produsen langsung, dan sebaga i buruh
upahan. Analisa Weberian menempatkan “kelas™ (posisi ekonomi) berhadapan
dengan “status” (distribusi kehormatan dan prestise) dan “kekuasaan poliuk™

(Fanter dan Kenneth, 1989).

Marx menekankan betapa pentingnva faktor ckonomt dalam menentukan
kehidupan sosial, terutama sckali Marx menekankan bahwa sistem ckonomi vang
cenderung kapitalislah vang telah menjadi sebab ketidakadilan dan kesenjangan

struktur helas-kelas dalam masvarahar (Segihen, 1997)0 Kelus-helas sosial sang




muncul dan apa vang menentukan hubungannya sangat erat kattannya dengan konsep
Marx mengenai materialisme historis,

Proscs-prases sosial i, vang disertai dengan perbedaan-perbedaan alamiah
antara satu orang dengan orang lain. segera menimbulkan perbedaan-perbedaan
dalam pemilikan atau kontrol terhadap sumber-sumber alam serta alat-alat produksit.
Mar menekankan jauh lebih keras daripada perbedaan antara orang secara biologis
alamiah. hal ini merupakan dasar pokok untuk pembetukan kelas-kelas sosial vang
berbeda. Pemilikan atas kontrol atas alat produksi merupakan dasar utama bagi
kelas-kelas sosial dalam semuva tipe masyarakat, dari masyarakat bangsa primitif

sampai kapitalisme modern (Johinson, 1988).

Pembentukan kelas dalam suvatu masyarakat menurut Beteille dalam
Amaluddin (1987), akan ditentukan sekurang-kurangnya oleh tiga faktor yang tidak

selalu jelas kaitannya antara satu dengan lainnya, yaitu :

1). Kondisi ekonomis tertentu

2). Kesadaran masyarakat terhadap kondisi tersebut

3). Pengorganisasian secara politis terhadap kesadaran tersebut

Menurut Ossowski {1972) dolam Amalwddin (1987). keragaman penafsiran
terhadap struktur kelas dapat disederhanakan menjadi dua modei atama. vaitu model
skema gradasi dan model skema hubungan ketergantungan. Pembagian Kelas
menurut model pertama dipandang sebagai suatu pembagian menurut derajat kualitas
tertentu yang digunakan sebagat Kriteria partisipasi kelas. misalnya menurut jumliah

pendapatan,




Pembagian kelas pada model gradasi sintetik didasarkan atas kombinasi
antara dua atau lebih kritcria objektif terientu, misalnya berdasarkan kombinasi
kriteria tingkat pendapatan. tingkat pendidikan. nilal sewa rumah tinggal. dan
peringkat pekerjaan. masiarakal dibag! menjadi tiga lapisan, vaite laptsan atas,
fapisan menengah. dan lapisan bawah. Model skema hubungan ketergantungan
menurut Ossowski (1972) dalam Amaluddin (1987) dapat dibagi menjadi dua jenis.

vaitu model dikotomti dan model fungsional.

Model dikotomi menggambarkan pembagian masyarakat menjadi dua keias
vang didasarkan pada hubungan Ketergantungan asimetriks atau saling
ketergantungan kepentingan-kepentingan antagonistik. Hubungan ini ditandai oleh
adanya sifat-sifat yang saling berlawanan. misainya : hubungan penguasa dengan
yang dikuasai, pemilik dengan bukan pemilik, yang mengeksploitasi dengan yang
dieksploitasi. Model fungsional menggambarkan pembagian kelas yang didasarkan
pada hubungan saling ketergantungan secara organis. Hubungan ini ditandat oleh
adanya perbedaan sifat terteniu tetapi tidak kontradiktif. seperti : konsepsi Adam
Smith yang membagi masyarakat menjadi tiga golongan utama. yaitu golongan

penvedia tanah, golongan kapitalis. dan golongan buruh.

Model dikotomi menurut Ossowski (1972) dilam Amaluddin (1987) dapat
dibedakan menjadi dikotomi sederhana dan dikotomi kompleks. Model dikotomi
wederhana merupakan model vang membagi masyarakat menjadi dua kelas vang
aling berhubungan secara antagonistik. seperti kelas kapiaiis dan kelas proletar.
Aodel dikotomi kompleks merupakan model vang membagi mayarakat menjadi dua
clas dengan meny ttangkan dua atau lebib pembagin dikotonu sederhana, misalnya

onsepst kaum Marxss klasik.




Kaum Marxis kiasik ini membagt masyarakat kapitalis menjadi dua kelas

dengan menyilangkan tiga macam pembagian dikotomi sebagai berikut

t). Masyarakat vang memiliki alat-alat produksi dan vang tidak memiliki alat-alat
praduksr,

2). Masyarakat sang menguasai nilai lebih secara langsung dan vang menguasai nilai

lebih secara tidak langsung.

3). Kaum miskin murmi, yaitu kaum buruh dan kaum miskin vang menjadi pengusaha

kecil tanpa menggunakan tenaga kerja upahan.

Manusia umumnya bercita-cita agar ada perbedaan kedudukan dan peranan
dalam masyarakat. Cita-cita tersebut selalu akan tertumbuk pada suaws kenvataan
yang berlainan. Setiap masyarakat harus menempatkan individu-individu pada
tempat-tempat tertentu dalam struktur sosial dan mendorong untuk melaksanakan
kewajiban-kewajibannya sebagai akibat penempatan tersebut. Masvarakat dengan
demikian, menghadapi dua persoalan. vaitu menempatkan individu-individu tersebut
dan mendorong agar melaksanakan kewajibannya, sehingga mau tidak mau ada
sistern  berlapis-lapis dalam masyarakat. Gejala tersebut sekaiigus memecahkan
persoalan yvang dihadapi masyarakat. Pengisian tempat terscbut merupakan daya
pendorong agar masyarakat bergerak sesuai dengan tungsinya. Wujud dalam setiap
masvarakat juga berlainan. karena tergantung pada bentuk dan  kebutuhan
masingmasing masyarakat. Kedudukan dan peranan vang dianggap tertinggi oleh
sefiap masyarakat adalah kedudukan dan peranan vang dianggap terpenting serta

nemerlukan kemampuan dan latihan-latihan yang maksimal (Soekanto, 1987).




Konsepst mengenai pelapisan  sosial menurut  orang  Jawa  dalam
masyarakatnya, penduduk desa termasuk lapisan paling rendah. lapisan wong cilik,
atau ~orang kecil”. Hong ciik di kota-Kota adalah orang vang melakukan pekeriaan
tangan dan pertukangan. Masyarakat anz menganggap dirinya masuk pada lapisan
masyarakat yang lebih tinggi adalah golongan pegawai atau privasi. Schuah lapisan
masyarakat Jawa vang lain adalah wong saudagar. atau pedagang-pedagang sang
pada umumnya tinggal di kota-kota. walaupun ada pula vang tingga! di desa-desa.
Lapisan tertinggi dalam masyarakat Jawa adalah orang bangsawan, vang terutama
terdapat di Yogyakarta dan Surakarta. tetapi sesudah perang Dunia ke-II dan Zaman
Revolusi sudah banyak kehilangan kekuasaan dan gengsinya (Koentjaraningrat,

1984).

Pembagian vertikal ke dalam wong abangan dan santri merupakan suatu
pembagian lain dari masyarakat Jawa, berbeda daripada pembedaan menurut {apisan-
lapisan. Wong abangan adalah orang-orang yang tidak amat mentaati pelajaran-
pelajaran agama lslam terutama mengenai sholat lima kali sehari. berpuasa dalam
bulan puasa dan makan daging babi. Santri adalah orang-orang yang taat menuruti

pelajaran Islam.

Perbedaan antara abangan dan santri. Kecuali perbedaan lahir mengenai
ketaatan kepada pelajaran-pelajaran agama Islam tersebut di atas. terletak juga pada
1al-hal yang lebih mendalam. yaitu perbedaan dalam hal gava hidup dan pandangan
vidup. Orang abangun maupun orang santri terdapat dalam semua fapisan
nasyarakat orang Jawa. ada orang abangan vang santri di antara wonyg cilik di desa

vaupun di Kota. ada orang abangan dan santri & antara orang, privayic dan ada pula

rang abungan dan santri di antaca para bangsawan (Koeatjacaningrat, 1984).




Orang-orang tersebut seringkali saling berbeda antara seorang dengan yang
lain di dalam berbagai hal. bila kita mengamati orang-orang di dalam mass arakat
dengan cermat. Perbedaan vang jelas dapat dilihat di amara orang-orang yang lalu
lalang &y pasar atau kota-kota hesar. Perbedaan s mencakup perbedaan fisik
thiolmuisy, perilaku (tingkah laku). gava hidup. cara herpakaian. perhatian atau minat.
Perbedaan yang diamati, bila pergi ke desa-desa atau pasar pedesaan. mungkin tidak
begitu besar sebagaimana terlihat di kota. Perbedaan dan atau persamaan vang dapat
diamati tersebut, umumnya berhubungan erat dengan perbedaan latar belakang
sosial. ekonomi. budaya, dan lingkungan alamiah tempat hidup. Semua perilaku
masvarakat merefleksikan semua pengaruh lingkungan masyvarakat tersebut

(Sugihen, 1995).

Penggolongan sosial dalam masyarakat nelayan menurut Kuspadi (2002),
pada dasarnya dapat ditinjau dari tiga sudut pandang. Pertama, dari segi penguasaan
alat produksi atau peralatan tangkap (perahu. jaring dan perlengkapan yang lain).
struktur masyarakat nelayan terbagi dalam kategori nelayan pemilik (alat-alat
produksi) dan nelayan burvh. Nelayan buruh tidak memiliki alat-alat produksi dan
dalam kegiatan sebuah unit perahu, nelayan buruh hanva menvumbangkan jasa
tenaganva dengan memperoleh hak- hak yang sangat terbatas. Kedua, ditinjau dari
tingkat skala investasi modal usahanya, struktur masyvarakat nelayan terbagi ke dalam
Kategori nelasan besar dan nelayan kectl. Nelavan, disebut sebagat netayan besar
karena jumilah modal yang diinvestasikan dalam usaha perikanan relatif banyak.
sedangkan pada nelayan kecil justru sebaliknyva. Keriga. dipandang dJari tingkat
teknolog peralatan tangkap vang digunakan, masyarakat nelavan terbagi he dalam

hategort neknan modert dan oelayan  madistonal, Nelavan-onelavan modern




menggunakan  teknologi  penangkapan  vang  lebih  canggih  dibandingkan

v

dengannelayan tradisional.
Satah satu Kunci pembeda udzlah antara model produksi kapitalis dengan
i
model produksi non-kapitalis. Produsen pada saat ini merupakan bentuk terpisah dan
pemilikan alat produksi. Produsen pada model non-Kapitalis seperti seorany petani
vang memitiki beberapa alat produksi tetapt dipengaruhi oleh non-produsen. seperti

seorang tuan tanah yang mendapatkan keuntungan ekonomi dari produsen dengan

cara penggunaan kekuatan politik. militer atau ideologi (Jary dan Julia, 1991).

Manusia memiliki sifat sebagai makhluk individu. makhluk sosial. dan
makhluk berketuhanan. Manusta sebagai makhiuk sosial dituntut untuk berhubungan
sosial antar sesama dalam kehidupan. di samping tuntutan untuk hidup berkelompok.
Dasar hubungan tersebut yaitu ada kesadaran saling mengenal, saling mengakui, dan
saling berbuat, Kelompok sosial merupakan suatu kesatuan sosial vang terdiri atas
dua atau lebih individu yang saling berinteraksi sosial secara intensif dan teratur
sehingga di antara individu tersebut terjadi pembagian tugas. struktur. dan norma-

norma tertentu (Santoso dafam Andrivan, 2005).

Resiko pekerjaan yang relatit besar menyebabkan masyarakat nelasan
memiliki karakter keras. tegas, dan terbuka (Satria dulam Andriyan, 2005).
Menurut Purwanti (1994), berdasarkan status hubungan kerja dan pemifikan modal.
nelavan dibedakan :

a. Nelavan pemthik alat produksi (perahu dan alat tangkap) yang tdak ikut melaut.

Nelavan ini disebut dengan puragan darat, turagan darit umumoya memiliki




pekerjaan lain diuar bidang perikanan, sepertt Sopir. guru. aparat desa. dan

pedagang pengumpul ikan.

h. Netavan pemilik alat produksi vang ikut melaut, nelavan ini dischut dengan

juragan laut.

¢. Buruh nelavan. vaitu nelavan vang tidak memiliki perahu. Nelaran ini hanva
mengandalkan tenaga dan keterampilannya dalam operasi penangkapan ikan

dilaut.

Kendala vang bersifat sosial budaya timbul apabila terdapat kesempatan bagi
buruh nelayan untuk mendapar kredit, tetapi nelayan cenderung kurang dapat
mengembangkannya. Jalan ketuar untuk mengurangi kemiskinan nelayan tidak hanya
sekedar memberikan kredit dan berbagai fasilitas, tetapi perlu diketahui struktur yang
menyebabkan nelayan terus bergantung kepada pihak yang mengeksploitasinya

(Purwanto dafam Andriyan, 2005).

Pola hubungan Kerja di antara unit alat tangkap akan menentukan pola bagi
hastl. Pola bagi hasil ini akan menentukan tingkat pendapatan nelayan. baik nelayan
juragan maupun pandega (Susilo dkk dalam Purwanti. 1994). Hasil penerimaan
bersih dalam sistem bagi hasil. dibagi menjadi dua vaitu 30% untuk pemilik perahu
dan 50% bagian pandega. Bagi hasil ini diperoleh dari penerimaan kotor vang telah
dikurangi dengan retribusi. biaya operasi dan perawatan mesin. Bagian pandega 50%
dibagi lagi sesuvat dengan jumlah anak buah Kkapal vang turut melaut. schingga
penerimaan  pandega tergantung  dari jumlah ienaga kerja vang digunakan.

Penerimaan vang diperoaleh pandega pada satu unit alat tangkap akan semakin kegil




jika tenaga kerja vang bekerja semakin banvak. Bagian pandega ini tetap 50%,

berapapun jumiah pandega yang bekerfa (Hariati dkk dalam Purwanti, 1994),

Menurut Andrivan (2005), nelavan pemilik memperoleh bagian iehih hesar
Jaripada netavan buruh dalam sistem bagi hasil. Bagi hasil int berlaku pada sctiap
tinghat skaia usaha penangkapan. bahkan dalam unit penangkapan modern. tingkat
kesenjangan perolehan pendapatan antara nelayan pemilik dengan nelaran buruh
sangat besar. Tingkat pendapatan vang diperoleh nelavan buruh semakin kecil karena

biasa operasi dan perneliharaan peralatan tangkap cukup besar.

Pola pemilikan kelompok dan pola pemilikan individu terhadap sarana
penangkapan ikan mempunyai pengaruh besar pada pendapatan nelavan. Pola
pemilikan individu terhadap sarana produksi tersebut secara singkat dapat dikatakan
dapat mendorong terjadinya ketimpangan pendapatan di antara nelayan. Pemilikan
ketompok lebih mendorong terjadinya pemerataan pendapatan. Ketimpangan
pembagian pendapatan ataupun pemerataan pendapatan pada prinsipnya berpangkal

pada sistem bagi hastl yang mentradisi di kaiangan nelavan (Masyhuri, 2000).




